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Abstrak
Belajar adalah usaha untuk mengubah tingkah laku sehingga dapat
dikatakan bahwa belajar akan membawa perubahan pada individu yang
melalui proses belajar. Namun, tidak semua siswa dapat melalui proses
belajar dengan mudah ada beberapa hal yang menghambat terjadinya
proses belajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesulitan
belajar siswa dalam memahami materi arti pecahan dan urutannya, untuk
mengetahui faktor penyebab kesulitan belajar siswa pada materi arti
pecahan dan urutannya. Berdasarkan hasil penelitian kesulitan belajar
siswa pada materi pecahan adalah terdapat 33% siswa kesulitan mema-
hami konsep pecahan sejati dengan model daerah, 55% siswa kesulitan
memahami makna pecahan sejati, 50% siswa kesulitan menuliskan pem-
bilang dan 50% siswa kesulitan menuliskan penyebut pada bilangan peca-
han sejati, 61% siswa kesulitan memahami arti pembilang dan 60% siswa
kesulitan memahami penyebut bilangan pecahan sejati, 11% siswa kesu-
litan menuliskan dan memahami letak bilangan pecahan pada garis bi-
langan, 11% siswa kesulitan membandingkan pecahan penyebut sama,
16% siswa kesulitan membandingkan pecahan penyebut beda, 11% siswa
kesulitan menuliskan simbol perbandingan pada bilangan pecahan penye-
but sama, 16% siswa kesulitan menuliskan symbol perbandingan pecahan
penyebut beda, 55% siswa kesulitan memahami symbol perbandingan,
50% siswa kesulitan menuliskan cara mencari nilai KPK, 66% siswa kesu-
litan mengurutkan bilangan pecahan penyebut sama, 94% siswa kesulitan
mengurutkan bilangan pecahan penyebut beda, 61% siswa kesulitan
memahami cara mencari nilai KPK, 83% siswa kesulitan menuliskan lang-
kah-langkah urutan bilangan pecahan penyebut beda, 72% siswa kesu-
litan memahami makna urutan bilangan pecahan penyebut sama, dan
84% siswa kesulitan memahami makna urutan pecahan penyebut beda.
Adapun faktor penyebab kesulitan belajar siswa yaitu (1) faktor internal
seperti faktor psikologis, motivasi dan sindrom psikologis, (2) faktor
eksternal seperti strategi belajar yang keliru, kurangnya kemampuan
guru untuk mengelola kelas, pemberian penguatan ulangan yang kurang
tepat dan faktor lingkungan keluarga dan teman sebaya.
Kata kunci: kesulitan belajar, materi pecahan, pembelajaran matematika
Pendahuluan
Belajar adalah berubah, artinya usaha untuk mengubah tingkah la-
ku sehingga dapat dikatakan bahwa belajar akan membawa suatu peru-
bahan pada individu yang belajar. Namun, tidak semua orang dapat me-
lalui proses belajar dengan mudah ada beberapa hal yang menghambat
terjadinya proses belajar tersebut, hambatan tersebut akan menjadi
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faktor-faktor yang menyebabkan adanya kesulitan dalam belajar. Kesu-
litan belajar atau learning disability atau biasa disebut dengan istilah
learning disorder atau learning difficulty adalah suatu kelainan yang
membuat individu yang bersangkutan sulit untuk melakukan kegiatan be-
lajar secara efektif.3 Kegiatan belajar yang kurang efektif akan berpe-
ngaruh terhadap informasi atau pengetahuan yang didapatkan oleh siswa
tersebut, kesulitan belajar ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor
namun tidak mudah untuk menentukan faktor tersebut karena bersifat
kompleks.
Salah satu kesulitan belajar yang sering dialami adalah dalam bi-
dang studi matematika, pembelajaran matematika mulai diperkenalkan
pada usia dini pada awal sekolah di Taman Kanak-kanak (TK) dan ber-
kembang di pendidikan sekolah dasar untuk dapat lebih memahami
konsep matematika, namun tidak semua siswa dapat memahami konsep
matematika dengan mudah banyak siswa yang mengalami kesulitan
untuk memahami konsep matematika. Pusat Pengembangan Kurikulum
dan Sarana Pendidikan Badan Penelitian dan Pengembangan menyatakan
bahwa pecahan merupakan salah satu topik yang sulit untuk diajarkan.4
Selain itu, data hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa siswa
kesulitan memahami materi pecahan, hal ini terlihat dari siswa selama
mengikuti proses pembelajaran dan mengerjakan soal latihan yang dibe-
rikan guru terkait materi pecahan. Selama proses pembelajaran mate-
matika pada materi pecahan siswa kurang memahami konsep yang di-
ajarkan oleh guru, seperti konsep pecahan sejati pada model daerah.
Sebagian siswa belum memahami bilangan pembilang dan penyebut pada
pecahan, selain itu siswa juga kesulitan untuk membandingkan bilangan
pecahan berpenyebut beda khususnya dalam menentukan nilai KPK dari
bilangan penyebut pecahan tersebut.
Kesulitan Belajar
Menurut Martini Jamaris kesulitan belajar atau learning disability
yang biasa disebut dengan learning disorder atau learning difficulty
adalah suatu kelainan yang membuat individu yang bersangkutan sulit
untuk melakukan kegiatan belajar secara efektif.5 The National Joint Com-
mite for Learning Disabilities (NJCLD) mengemukakan definisi kesulitan
belajar yakni istilah umum untuk berbagai jenis kesulitan dalam menyi-
mak, berbicara, membaca, menulis, dan berhitung.6
Kesulitan belajar dapat dialami oleh peserta didik yang memiliki
kemampuan rata-rata atau peserta yang memiliki kemampuan diatas
rata-rata, karena pada dasarnya kesulitan belajar muncul sesuai dengan
gejala yang tampak pada setiap peserta didik dalam sehari-harinya. Jadi
dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar merupakan suatu kelainan
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yang dimiliki seorang individu untuk memahami hal yang baru atau
pengetahuan yang siswa pelajari baik itu pada aspek kognitif, aspek
psikomotorik bahkan aspek afektif yang ada dalam diri individu, kelainan
tersebut dapat berdampak pada perkembangan individu.
Faktor Penyebab Kesulitan Belajar
Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab terjadinya kesulitan
belajar yang dialami oleh siswa, Muhibbin Syah menyatakan bahwa se-
cara garis besar faktor kesulitan belajar terdiri atas dua macam, yakni
faktor intern siswa adalah hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul
dari dalam diri siswa sendiri dan faktor ekstern siswa adalah hal-hal atau
keadaan yang datang dari luar diri siswa, dari kedua faktor ini meliputi
aneka ragam hal dan keadaan yaitu sebagai berikut:
1.Faktor intern siswa
Faktor intern siswa meliputi gangguan atau kekurangmampuan psi-
ko-fisik siswa, yaitu terdiri dari tiga hal pertama yang bersifat kognitif (ra-
nah cipta) antara lain rendahnya kapasitas intelektual/inteligensi siswa.
Kedua, yang bersifat afektif (ranah rasa) antara lain seperti labilnya
emosi dan sikap. Ketiga, yang bersifat psikomotorik (ranah karsa) antara
lain seperti terganggunya alat-alat indera penglihatan dan pendengar
(mata dan telinga)
2.Faktorn ekstern siswa
Faktor ekstern siswa meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan
sekitar yang tidak mendukung aktivitas belajar siswa. Faktor lingkungan
ini meliputi lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan lingkungan
sekolah. Selain kedua faktor itu adapula faktor-faktor yang menimbulkan
kesulitan belajar siswa, salah satu faktor khusus ini adalah sindrom psiko-
logis berupa learning disability (ketidakmampuan belajar). Sindrom yang
berarti kesatuan gejala yang muncul sebagai indikator keabnormalan
psikis yang menimbulkan kesulitan belajar itu terdiri atas disleksia yakni
ketidakmampuan belajar membaca, disgrafia yakni ketidakmampuan
belajar menulis, dan diskalkulia yakni ketidakmampuan belajar matema-
tika.7
Kesulitan-kesulitan belajar yang dialami oleh siswa dapat terjadi
karena berbagai faktor yang terdapat dalam diri siswa atau diluar diri
siswa, faktor tersebut akan terlihat secara langsung berdasarkan karak-
teristik yang muncul dalam diri siswa. Namun, ada beberapa faktor
penyebab kesulitan belajar siswa yang tidak dapat terlihat secara lang-
sung apabila kita tidak melakukan analisis terhadap siswa yang bersang-
kutan. Kirk dan Gallagher mengemukakan empat faktor penyebab kesu-
litan belajar yaitu sebagai berikut:
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1. Faktor kondisi fisik, kondisi fisik yang tidak menunjang anak belajar
seperti kurang penglihatan dan pendengaran, kurang dalam orientasi
dan terlalu aktif
2. Faktor lingkungan, faktor lingkungan yang tidak menunjang anak
dalam belajar adalah keadaan keluarga, masyarakat, dan pengajaran
di sekolah yang tidak memadai
3. Faktor motivasi dan sikap, kurang motivasi belajar dapat menyebab-
kan anak kurang percaya diri dan menimbulkan perasaan negative
terhadap sekolah
4. Faktor psikologis, kurang persepsi, ketidakmampuan kognitif dan
lamban dalam bahasa semuanya dapat menyebabkan terjadinya ke-
sulitan dalam bidang akademik8
Pembelajaran Matematika
Pembelajaran diambil dari kata instruction yang artinya serangkaian
kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar
siswa. Dalam pasal 1 Butir 20 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.9
Terdapat lima komponen dalam pembelajaran yaitu interaksi,
peserta didik, pendidik, sumber belajar, dan lingkungan belajar. Interaksi
yaitu hubungan timbal balik antara guru dan siswa, selain interaksi antara
guru dan siswa interaksi juga dapat terjadi antara peserta didik, sumber
belajar dan lingkungan sekitar yakni dalam upaya meningkatkan penga-
laman belajar. Pembelajaran memiliki cirri-ciri yaitu inisiasi, fasilitasi,
peningkatan proses belajar siswa, interaksi yang diprogramkan antara
siswa dengan lingkungan, dan adanya komponen yang saling berkaitan,
ada beberapa jenis kemampuan dalam proses pembelajaran yaitu ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Johnson dan Rising berpendapat
bahwa matematika adalah:
1. Matematika adalah pengetahuan terstruktur, dimana sifat dan teori
dibuat secara deduktif berdasarkan unsur-unsur yang didefinisikan
atau tidak didefinisikan berdasarkan aksioma, sifat atau teori yang
telah dibuktikan kebenarannya
2. Matematika adalah bahasa simbol tentang berbagai gagasan dengan
menggunakan istilah-istilah yang didefinsikan secara cermat, jelas
dan akurat
3. Matematika adalah seni, dimana keindahannya terdapat dalam
keterurutan dan keharmonisan10.
Karakteristik Kesulitan Belajar Matematika
Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa dapat terlihat dari karak-
teristik yang dimiliki oleh siswa itu sendiri, karakteristik kesulitan belajar
yang ditunjukkan oleh siswa sangat beragam pada setiap mata pelajaran
sesuai dengan dengan materi yang diajarkan. Seperti karakteristik kesu-
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litan belajar siswa dalam pembelajaran matematika yang terlihat dalam
diri siswa berbeda-beda, hal ini dapat terjadi karena kekurangan yang
dimiliki oleh siswa juga beragam karena tidak semua siswa yang memiliki
kesulitan belajar matematika memperlihatkan karakteristik yang sama.
Menurut Lerner ada beberapa karakteristik anak berkesulitan belajar
matematika, yaitu:
1. Adanya gangguan dalam hubungan keruangan, yakni konsep
hubungan keruangan seperti atas-bawah, puncak-dasar, jauh-dekat,
tinggi-rendah, depan-belakang, dan akhir-awal umumnya telah diku-
asai oleh anak usia SD. Adanya gangguan dalam memahami konsep-
konsep hubungan keruangan dapat mengganggu pemahaman anak
tentang sistem bilangan secara keseluruhan.
2. Abnormalitas persepsi visual, anak berkesulitan belajar sering
mengalami kesulitan untuk melihat berbagai objek dalam hubu-
ngannya dengan kelompok. Kemampuan ini merupakan salah satu
gejala adanya abnormalitas persepsi sosial, anak yang mengalami
abnormalitas perpsepsi visual akan mengalami kesulitan bila mereka
diminta untuk menjumlahkan dua kelompok benda yang masing-
masing terdiri dari lima atau empat anggota.
3. Asosiasi Visual-Motor, yaitu kesulitan anak dalam menghitung benda-
benda secara berurutan sambil menyebutkan bilangannya. Anak
seperti ini dapat memberikan kesan mereka hanya menghafal tanpa
memahami maknanya.
4. Perseverasi, adalah anak yang perhatiannya melekat pada suatu
objek saja dalam jangka waktu yang relative lama.
5. Kesulitan mengenal dan memahami simbol, anak berkesulitan belajar
matematika sering mengalami kesulitan dalam mengenal dan meng-
gunakan simbol-simbol matematika seperti +, -, =, <, > dan
sebagainya.
6. Gangguan pengahayatan tubuh, anak yang mengalami kesulitan
untuk memahami hubungan bagian-bagian tubuhnya sendiri.
7. Kesulitan dalam bahasa dan membaca, kesulitan dalam bahasa dapat
berpengaruh terhadap kemampuan anak dibidang matematika ter-
utama dalam menyelesaikan soal cerita yang menuntut kemampuan
membaca untuk memecahkannya.11
Pecahan
Pecahan dapat diartikan sebagai bagian dari sesuatu yang utuh.
Pusat Pengembangan Kurikulum dan Sarana Pendidikan Badan Penelitian
dan Pengembangan mengatakan bahwa pecahan merupakan salah satu
topic yang sulit unutk diajarkan. kesulitan itu terlihat dari kurang ber-
maknanya kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan sulitnya
pengadaan media pembelajaran.12
Bentuk umum pecahan sederhana yaitu menggunakan dua bilangan
cacah yang ditulis dalam bentuk a/b dimana b = 0, a disebut sebagai
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pembilang dan b disebut sebagai penyebut. Dalam notasi himpunan,
himpunan biangan pecahan adalah:
F = { a/b | a dan b adalah bilangan cacah, b = 0 }
Bilangan pecah didefinisikan sebagai perbandingan dua bilangan
cacah dengan pembagi bukan nol dan dinyatakan dalam (b bukan nol).
Reys dkk, mengemukakan tiga jenis bilangan pecah yaitu bagian kese-
luruhan, kuosien, dan rasio.13
Bagian-keseluruhan, bilangan pecah yang biasanya diperkenalkan
pada anak kelas rendah di Sekolah Dasar, yaitu dengan model bagian-
keseluruhan yang terdiri dari bagian dari satu unit dan bagian dari satu
kelompok. Dari pecahan a/b, bilangan bawah (yakni b) disebut sebagai
penyebut yang menunjukkan banyaknya bagian adil (sama besar; kong-
ruen) secara keseluruhan dan bagian atas disebut pembilang yang me-
nunjukkan banyaknya bagian adil yang diamati atau bagian pecahan yang
dihitung.
Kuosien, adalah bilangan pecah yang dinyatakan dengan simbol
pembagi seperti 4:6. Penyajian ini diturunkan dari situasi membagi suatu
unit atas beberapa bagian yang sama (partisi).
Rasio, artinya perbandingan. Dalam kehidupan sehari-hari dapat
dicontohkan dengan pengucapan dan biasanya ditulis dalam bentuk 2:3
atau (2,3) contoh dalam  kalimat seperti “ibu membuat kue dengan
campuran 5 mangkuk tepung dan 1 mangkuk gula, rasio tepung terhadap
gula adalah 5:1 atau (5,1).
Bilangan pecahan terdiri dari beberapa bentuk yaitu bilangan pe-
cahan sejati, bilangan pecahan senama atau senilai, pecahan desimal,
pecahan campuran. Bilangan pecahan sejati biasa dituliskan dalam ben-
tuk a/b dengan b=0 misalnya 3/5. Pecahan senilai yaitu pecahan yang
mewakili kuantitas yang sama dengan angka berbeda, misalnya ½
dengan 2/4. Pecahan desimal yaitu bilangan pecahan dengan penyebut
10 atau penyebut n dengan n bilangan asli contohnya 65/100=0,65.
Sedangkan pecahan campuran yaitu pecahan tak sebenarnya contohnya 3
1/5.
Metode
Metode penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif,
dengan teknik pengumpulan datanya melalui wawancara, observasi,
dokumentasi dan menggunakan rubrik analisis kesulitan belajar siswa
pada materi pecahan. Melalui metode kualitatif peneliti akan lebih banyak
memperoleh data tentang kesulitan belajar siswa kelas IV dalam
memahami materi pecahan. Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah
siswa kelas IV MIS Al Madani Darussalam Kecamatan Curug Kota Serang
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yang berjumlah 18 orang, terdiri dari 14 siswa perempuan dan 4 siswa
laki-laki.
Kesulitan Belajar Siswa dalam Memahami Materi Arti Pecahan dan
Urutannya
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh melalui rubrik kesulitan
belajar siswa dalam memahami materi pecahan adalah sebagai berikut:
1. Menuliskan bentuk pecahan sejati pada model daerah. Terdapat 6
orang siswa (33%) yang mengalami kesulitan dalam menuliskan
bentuk pecahan sejati model daerah, sedangkan 12 orang siswa
(67%) tidak mengalami kesulitan dalam menuliskan bentuk pecahan
sejati model daerah.
2. Memahami makna pecahan sejati sebagai bagian dari keseluruhan.
Terdapat 10 orang siswa (55%) yang mengalami kesulitan dalam
memahami makna pecahan sejati sebagai bagian dari keseluruhan,
sedangkan 8 orang siswa (45%) tidak mengalami kesulitan dalam
memahami makna pecahan sejati sebagai bagian dari keseluruhan.
3. Menuliskan pembilang pada bilangan pecahan sejati. Terdapat 9
orang siswa (50%) yang mengalami kesulitan menuliskan pembilang
pada bilangan pecahan sejati, sedangkan 9 orang siswa (50%) tidak
mengalami kesulitan menuliskan pembilang pada bilangan pecahan
sejati.
4. Menuliskan penyebut pada bilangan pecahan sejati. Terdapat 9 orang
siswa (50%) yang mengalami kesulitan menuliskan penyebut pada
bilangan pecahan sejati, sedangkan 9 orang siswa (50%) tidak
mengalami kesulitan menuliskan penyebut pada bilangan pecahan
sejati
5. Memahami arti pembilang pada bilangan pecahan sejati. Terdapat 11
orang siswa (61%) yang mengalami kesulitan memahami arti
pembilang pada bilangan pecahan sejati, sedangkan 7 orang siswa
(39%) tidak mengalami kesulitan memahami arti pembilang pada
bilangan pecahan sejati
6. Memahami arti penyebut pada bilangan pecahan sejat. Terdapat 11
orang siswa (61%) yang mengalami kesulitan memahami arti
penyebut pada bilangan pecahan sejati, sedangkan 7 orang siswa
(39%) tidak mengalami kesulitan memahami arti penyebut pada
bilangan pecahan sejati
7. Menuliskan letak bilangan pecahan pada garis bilangan. Terdapat 2
orang siswa (11%) yang mengalami kesulitan menuliskan letak
bilangan pecahan pada garis bilangan, sedangkan 16 orang siswa
(89%) tidak mengalami kesulitan menuliskan letak bilangan pecahan
pada garis bilangan
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8. Memahami letak bilangan pecahan pada garis bilangan. Terdapat 2
orang siswa (11%) yang mengalami kesulitan memahami letak
bilangan pecahan pada garis bilangan, sedangkan 16 orang siswa
(89%) tidak mengalami kesulitan memahami letak bilangan
pecahan pada garis bilangan
9. Membandingkan dua bilangan pecahan berpenyebut sama. Terda-
pat 2 orang siswa (11%) yang mengalami kesulitan dalam mem-
bandingkan dua bilangan pecahan berpenyebut sama, sedangkan
16 orang siswa (89%) tidak mengalami kesulitan dalam memban-
dingkan dua bilangan pecahan berpenyebut sama
10. Membandingkan dua bilangan pecahan berpenyebut beda. Terda-
pat 3 orang siswa (16%) yang mengalami kesulitan dalam mem-
bandingkan dua bilangan pecahan berpenyebut beda, sedangkan
15 orang siswa (84%) tidak mengalami kesulitan membandingkan
dua bilangan pecahan berpenyebut beda
11. Menuliskan simbol perbandingan < “lebih kecil” atau > “lebih be-
sar” pada dua bilangan pecahan berpenyebut sama. Terdapat 2
orang siswa (11%) yang mengalami kesulitan menuliskan simbol
perbandingan < “lebih kecil” atau > “lebih besar” pada dua
bilangan pecahan berpenyebut sama, sedangkan 16 orang siswa
(89%) tidak mengalami kesulitan menuliskan simbol  perban-
dingan < “lebih kecil” atau > “lebih besar” pada dua bilangan pe-
cahan berpenyebut sama
12. Menuliskan simbol  perbandingan < “lebih kecil” atau > “lebih be-
sar” pada dua bilangan pecahan berpenyebut beda. Terdapat 3
orang siswa (16%) yang mengalami kesulitan dalam menuliskan
simbol  perbandingan < “lebih kecil” atau > “lebih besar” pada dua
bilangan pecahan berpenyebut beda, sedangkan 15 orang siswa
(84%) tidak mengalami kesulitan menuliskan simbol perbandingan
< “lebih kecil” atau > “lebih besar” pada dua bilangan pecahan
berpenyebut beda
13. Memahami simbol perbandingan < “lebih kecil” dan > “lebih
besar”. Terdapat 10 orang siswa (55%) yang mengalami kesulitan
memahami simbol perbandingan < “lebih kecil” dan > “lebih
besar”, sedangkan 8 orang siswa (45%) tidak mengalami kesulitan
memahami simbol perbandingan < “lebih kecil” dan > “lebih
besar”
14. Menuliskan cara mencari nilai KPK pada bilangan pecahan. Terda-
pat 9 orang siswa (50%) yang mengalami kesulitan menuliskan
cara mencari nilai KPK pada bilangan pecahan, sedangkan 9 orang
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siswa (50%) tidak mengalami kesulitan menuliskan cara mencari
nilai KPK pada bilangan pecahan
15. Mengurutkan bilangan pecahan berpenyebut sama. Terdapat 12
orang siswa (66%) yang mengalami kesulitan dalam mengurutkan
bilangan pecahan berpenyebut sama, sedangkan 8 orang siswa
(34%) tidak mengalami kesulitan dalam mengurutkan bilangan
pecahan berpenyebut sama
16. Mengurutkan bilangan pecahan berpenyebut beda. Terdapat 16
orang siswa (94%) yang mengalami kesulitan dalam mengurutkan
bilangan pecahan berpenyebut beda, sedangkan 2 orang siswa
(16%) tidak mengalami kesulitan dalam mengurutkan bilangan
pecahan berpenyebut beda
17. Memahami cara mencari nilai KPK pada bilangan pecahan. Terda-
pat 11 orang siswa (61%) yang mengalami kesulitan dalam me-
mahami cara mencari nilai KPK pada bilangan pecahan, sedangkan
7 orang siswa (39%) tidak mengalami kesulitan dalam memahami
cara mencari nilai KPK pada bilangan pecahan.
18. Menuliskan langkah-langkah urutan bilangan pecahan berpenyebut
beda. Terdapat 15 orang siswa (83%) yang mengalami kesulitan
dalam menuliskan langkah-langkah urutan bilangan pecahan ber-
penyebut beda, sedangkan 3 orang siswa (17%) tidak mengalami
kesulitan dalam menuliskan langkah-langkah urutan bilangan pe-
cahan berpenyebut beda
19. Memahami makna urutan bilangan pecahan berpenyebut sama.
Terdapat 13 orang siswa (72%) yang mengalami kesulitan dalam
memahami makna urutan bilangan pecahan berpenyebut sama,
sedangkan 5 orang siswa (28%) tidak mengalami kesulitan dalam
memahami makna urutan bilangan pecahan berpenyebut sama
20. Memahami makna urutan bilangan pecahan berpenyebut beda.
Terdapat 15 orang siswa (84%) yang mengalami kesulitan dalam
memahami makna urutan bilangan pecahan berpenyebut beda,
sedangkan 3 orang siswa (16%) tidak mengalami kesulitan
memahami makna urutan bilangan pecahan berpenyebut beda.
Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan
pengumpulan dokumen berupa hasil tes yang diikuti oleh 18 siswa serta
hasil analisis melalui rubrik kesulitan belajar siswa dalam memahami
materi pecahan kelas IV MIS Al Madani Darusalam ternyata secara kese-
luruhan kesulita belajar siswa dalam memahami materi arti pecahan dan
urutannya dapat diklasifikasikan menjadi enam tipe kesulitan, yaitu tipe
yang pertama yaitu memahami konsep pecahan sejati dengan model
daerah, tipe yang kedua yaitu kesulitan membandingkan dua bilangan
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pecahan berpenyebut beda dan tidak bisa mencari nilai Kelipatan Perse-
kutuan Terkecil (KPK), tipe ketiga yaitu kesulitan membandingkan dua
bilangan pecahan berpenyebut beda setelah menemukan nilai KPK dari
bilangan pecahan, tipe keempat yaitu kesulitan dalam mengurutkan bi-
langan pecahan berpenyebut sama, tipe kelima yaitu kesulitan meng-
urutkan bilangan pecahan berpenyebut beda dan tipe keenam adalah
kesulitan membaca dan menulis.
Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa dalam Memahami Materi
Arti Pecahan dan Urutannya
Berdasarkan hasil observasi pada proses pembelajaran matematika
materi arti pecahan dan urutannya, serta hasil wawancara terhadap
terhadap orangtua siswa, wawancara terhadap guru dan siswa kelas IV
diperoleh data yang menunjukkan bahwa secara umum faktor yang
menjadi penyebab kesulitan belajar siswa dalam memahami materi arti
pecahan dan urutannya diklasifikasikan pada dua faktor yaitu faktor yang
terdapat dalam diri siswa atau faktor internal dan faktor yang terdapat
diluar diri siswa atau faktor eksternal.
1. Faktor internal
Penyebab kesulitan siswa dalam memahami materi arti pecahan
dan urutannya yaitu berupa faktor psikologis, faktor motivasi dan faktor
khusus sindrom psikologis siswa. Berdasarkan hasil jawaban siswa melalui
tes yang diberikan tentang materi arti pecahan dan urutannya siswa salah
mempersepsikan suatu konsep materi sehingga muncul beragam jawaban
siswa, seperti beberapa jawaban siswa yang salah dalam menentukan
bentuk pecahan pada model daerah, ragam jawaban siswa dalam meng-
urutkan bilangan pecahan berpenyebut sama ataupun berpenyebut beda.
Pertama kurangnya persepsi siswa dalam memahami konsep, beberapa
ragam jawaban siswa pada hasil tes menunjukkan bahwa kurangnya
persepsi siswa dalam memahami konsep materi yang dipelajari menye-
babkan siswa tidak dapat menajwab dengan tepat karena siswa kesulitan
memahami konsep yang dipelajari. Kedua siswa kurang aktif untuk
bertanya dapat menjadi penyebab kesulitan siswa dalam memahami
konsep materi arti pecahan dan urutannya karena siswa kurang percaya
diri sehingga siswa kurang aktif untuk bertanya kepada guru.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa merasa bosan dengan
pembelajaran matematika yang selalu mengerjakan soal latihan setiap
selesai menerangkan satu konsep selain itu siswa juga mengatakan malas
untuk mencatat materi yang dipelajari, siswa hanya menulis soal latihan.
Ketiga ketidakmampuan siswa dalam belajar seperti disleksia yakni keti-
dakmampuan belajar membaca, disgrafia yakni ketidakmampuan belajar
menulis, dan diskalkulia yakni ketidakmampuan belajar matematika. Ber-
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dasarkan hasil observasi diperoleh data bahwa terdapat tiga orang siswa
yang mengalami ketidakmampuan membaca, menulis dan bahasa. Se-
dangkan hasil wawancara dengan orangtua siswa yang bersangkutan
siswa jarang belajar dan tidak ada keinginan untuk belajar meskipun ka-
dang saudara-saudaranya membantu siswa belajar tetapi siswa tidak
dapat mengingat yang telah dipelajari, siswa hanya mampu menulis
namanya saja tetapi siswa tidak dapat menulis dengan baik apalagi mem-
baca.
2. Faktor eksternal
Faktor ini adalah yang terdapat diluar diri siswa. Berdasarkan hasil
observasi selama proses pembelajaran matematika materi arti pecahan
dan urutannya di kelas diperoleh data yang menunjukkan bahwa ternyata
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang berkualitas. Ketika
menjelaskan materi pecahan guru tidak dapat mengelola kelas dengan
baik, guru terus menjelaskan materi di depan kelas meskipun keadaan
kelas sedang tidak kondusif. Guru tidak dapat mengendalikan siswa yang
selalu membuat keributan di kelas sehingga siswa tersebut mengganggu
siswa lainnya saat sedang belajar namun guru kurang memperhatikan hal
itu sehingga pembelajaran terus berlangsung meskipun kelas dalam
keadaan yang kurang kondusif.
Selain itu, dalam menjelaskan materi guru tidak memberikan
contoh konkret pada siswa guru hanya menjelaskan konsep pecahan
secara singkat. Seperti ketika guru menjelaskan konsep pecahan sejati
pada model daerah guru hanya menggambar model daerah di papan tulis
dan menjelaskan secara singkat bahwa untuk menentukan bentuk pe-
cahan pada model daerah cukup dengan menghitung gambar yang
diarsir, tetapi guru kurang memberikan penekanan pada bagian yang
seharusnya dilihat secara keseluruhan dari gambar tersebut. Setelah
menjelaskan konsep materi dengan singkat guru langsung memberikan
soal latihan kepada siswa dan siswa diminta membawa hasil jawaban ke
depan kelas secara individu, pada saat siswa mendapatkan jawaban salah
siswa akan bertanya bagaimana cara yang harus dikerjakan untuk
menjawab soal dengan tepat. Guru menjelaskan kepada siswa tetapi tidak
secara jelas dan apabila siswa sulit memahami pen-jelasan guru maka
guru akan langsung menuliskan jawaban yang tepat pada buku siswa,
siswa tidak diberikan kesempatan untuk berpikir lebih lama dan berusaha
memahami materi yang dipelajari.
Oleh karena itu, peneliti dapat menyimpulkan bahwa faktor penye-
bab kesulitan siswa kelas IV dalam memahami materi  arti pecahan dan
urutannya yaitu strategi pembelajaran yang keliru dan kurangnya ke-
mampuan guru dalam mengelola kelas, selain itu faktor lain adalah
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karena pemberian ulangan penguatan yang tidak tepat yaitu ulangan
untuk penguatan materi diberikan setelah menjelaskan konsep yang
secara singkat sehingga siswa kurang mampu mengingat materi dalam
jangka waktu panjang. Selain itu hasil dari wawancara dengan salah satu
siswa mengatakan bahwa belajar matematika selalu mengerjakan soal
latihan sehingga siswa merasa bosan pada akhirnya siswa tidak mengikuti
pembelajaran dengan baik.
Faktor eksternal lain yang menjadi penyebab kesulitan siswa kelas
IV dalam memahami materi arti pecahan dan urutannya berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan terhadap tiga orangtua siswa yang
mengalami kesulitan belajar diperoleh data bahwa sebagian besar
orangtua siswa kelas IV berprofesi sebagai pedagang sehingga orangtua
kurang  memperhatikan perkembangan belajar anaknya karena sibuk
bekerja, bahkan salah satu orangtua siswa yang mengalami kesulitan
membaca mengatakan bahwa anaknya hanya sesekali berada dirumah
siswa lebih lama berada disebuah pondok pesantren yang berada di ling-
kungan rumahnya karena itu orangtua tidak mengetahui perkembangan
anaknya di sekolah orangtua hanya mengetahui bahwa di pesantren itu
siswa belajar ilmu agama yang lebih bersifat praktis bukan teori.
Selain itu, yang menjadi penyebab kesulitan belajar siswa adalah
faktor dari teman sebaya. Berdasarkan hasil observasi terhadap siswa
selama proses pembelajaran terdapat salah satu siswa yang selalu
membuat keributan didalam kelas saat proses pembelajaran sehingga
membuat siswa tidak dapat konsentrasi dalam memahami materi yang
dipelajari, hal ini berdampak pada kesulitan siswa untuk memahami
materi yang dipelajari.
Faktor-faktor penyebab kesulitan siswa kelas IV dalam memahami
materi arti pecahan dan urutannya berdasarkan data diatas dapat
diklasifikasikan menurut Kirk dan Galagher terkait faktor penyebab kesu-
litan belajar, yaitu sebagai berikut:
Pertama, kurangnya persepsi siswa dalam memahami konsep ma-
teri dan ketidakmampuan siswa dalam belajar dapat diklasifikasikan pada
faktor psikologis siswa. Menurut Kirk dan Galagher faktor psikologis men-
cakup kurang persepsi, ketidakmampuan kognitif dan lamban dalam
bahasa semuanya dapat menyebabkan terjadinya kesulitan dalam bidang
akademik.14 Persepsi atau pandangan siswa yang kurang dalam mema-
hami konsep materi akan menyebabkan siswa kesulitan dalam bidang
akademik karena siswa salah memahami konsep sehingga siswa akan
kesulitan dalam mengerjakan soal latihan dengan tepat, dan siswa akan
mengalami kesulitan memahami konsep sesuai dengan yang dipelajari.
Siswa yang mengalami ketidakmampuan kognitif seperti ketidakmampuan
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membaca, ketidakmampuan menulis dan bahasa dapat menyebabkan
siswa kesulitan dalam bidang akademik karena ketidakmampuan tersebut
siswa tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan baik pada akhirnya
akan menyebabkan siswa kesulitan memahami materi yang dipelajari.
Kedua, kurangnya keaktifan siswa untuk bertanya pada saat proses
pembelajaran matematika materi arti pecahan dan urutannya dapat
diklasifikasikan pada faktor motivasi. Kirk dan Galagher mengemukakan
bahwa kurang motivasi belajar dapat menyebabkan siswa kurang percaya
diri dan menimbulkan perasan-perasaan negatif terhadap sekolah.15
Siswa yang kurang percaya diri tidak akan dapat bertanya tentang materi
yang belum dipahami, pada akhirnya hal ini akan menyebabkan siswa
kesulitan untuk memahami materi tersebut.
Ketiga, strategi pembelajaran yang keliru, kurangnya kemampuan
guru dalam mengelola kelas dan faktor dari keluarga dan teman sebaya
siswa dapat diklasifikasikan pada faktor lingkungan. Seperti yang diung-
kapkan oleh Kirk dan galagher faktor lingkungan yang tidak menunjang
siswa belajar antara lain keadaan keluarga, masyarakat dan pengajaran
di sekolah yang kurang memadai sedangkan kondisi lingkungan yang
mengganggu proses psikologis misalnya kurang perhatian dalam belajar
dapat menyebabkan anak sulit dalam belajar. Seperti yang dialami oleh
siswa kelas IV bahwa guru kurang memperhatikan siswa sehingga siswa
merasa bahwa keributan yang dilakukannya didalam kelas selalu benar,
selain itu guru kurang memperhatikan siswa yang belum memahami
konsep materi dengan baik.
Simpulan
Berdasarkan analisis tang telah dilakukan bersama dengan guru
kelas IV, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Terdapat 18 orang siswa yang melakukan tes dan dianalisis berdasar-
kan rubrik kesulitan belajar siswa yaitu dengan 20 kriteria kesulitan
belajar siswa dalam memahami materi pecahan dengan presentase
sebagai berikut: 33% siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis-
kan bentuk pecahan sejati pada model daerah, 44% siswa yang meng-
alami kesulitan dalam memahami makna pecahan sejati sebagai bagian
dari keseluruhan, 50% siswa yang mengalami kesulitan menuliskan
pembilang pada bilangan pecahan sejati, 50% siswa yang mengalami
kesulitan menuliskan penyebut pada bilangan pecahan sejati, 61 %
yang mengalami kesulitan memahami arti pembilang pada bilangan pe-
cahan sejati, 61% yang mengalami kesulitan memahami arti penyebut
pada bilangan pecahan sejati, 11% siswa yang mengalami kesulitan
menuliskan letak bilangan pecahan pada garis bilangan, 11% siswa
yang mengalami kesulitan memahami letak bilangan pecahan pada
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garis bilangan, 11% siswa yang mengalami kesulitan dalam memban-
dingkan dua bilangan pecahan berpenyebut sama, 16% siswa yang
mengalami kesulitan dalam membandingkan dua bilangan pecahan
berpenyebut beda, 11% siswa yang mengalami kesulitan menuliskan
simbol perbandingan < “lebih kecil” atau > “lebih besar” pada dua
bilangan pecahan berpenyebut sama, 16% siswa yang mengalami
kesulitan dalam menuliskan simbol  perbandingan < “lebih kecil” atau
> “lebih besar” pada dua bilangan pecahan berpenyebut beda, 55%
siswa yang mengalami kesulitan memahami simbol perbandingan <
“lebih kecil” dan > “lebih besar”, 50% siswa yang mengalami kesulitan
menuliskan cara mencari nilai KPK pada bilangan pecahan, 66% siswa
yang mengalami kesulitan dalam mengurutkan bilangan pecahan
berpenyebut sama, 94% siswa yang mengalami kesulitan dalam
mengurutkan bilangan pecahan berpenyebut beda, 61% siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami cara mencari nilai KPK pada
bilangan pecahan, 83% siswa yang mengalami kesulitan dalam
menuliskan langkah-langkah urutan bilangan pecahan berpenyebut
beda, 72% siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami makna
urutan bilangan pecahan berpenyebut sama, dan 16% siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami makna urutan bilangan pecahan
berpenyebut beda.
2. Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa kelas IV MIS Al Madani
Darusalam pada bidang matematika pokok bahasan arti pecahan dan
urutannya dapat diklasifikasikan menjadi dua faktor utama yaitu faktor
internal dan faktor eksternal.
a. Faktor internal yang menyebabkan kesulitan belajar siswa yaitu
faktor psikologis seperti kurangnya persepsi dan ketidakmampuan
kognitif, faktor motivasi yakni kurangnya rasa percaya diri siswa
sehingga siswa kurang aktif untuk bertanya kepada guru, dan faktor
khusus yaitu sindrom psikologis berupa learning disability (ketidak-
mampuan belajar). Sindrom yaitu gejala yang muncul karena
keabnormalan psikis yang menimbulkan ketidakmampuan membaca
(disleksia), ketidakmampuan menulis (disgrafia), dan ketidakmam-
puan matematika (diskalkulia)
b. Faktor eksternal yang menjadi penyebab kesulitan belajar yaitu
berupa strategi pembelajaran yang keliru, pengelolaan belajar yang
tidak membangkitkan motivasi belajar anak, dan pemberian
ulangan penguatan yang tidak tepat sehingga siswa kurang mampu
mengingat materi dalam jangka waktu panjang. Faktor eksternal
lain yang menyebabkan siswa kesulitan memahami materi pecahan
adalah faktor lingkungan yaitu lingkungan keluarga siswa yang
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kurang memperhatikan perkembangan belajar siswa di sekolah dan
faktor lingkungan dari teman sebayanya yang selalu membuat
keributan di kelas sehingga siswa tidak dapat belajar dengan baik.
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